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PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH

Dalam pembelajaran bahasa asing seperti bahasagJefita mengenal
empat keterampilan berbahasa yaitu menyimak, dienembaca, dan menulis.

Dari keempat keterampilan bahasa yang harus diku&sterampilan
membaca dirasa sangat penting karena dengan mentdzg memenuhi
kebutuhan manusia dalam mendapatkan informasi. Waiabegitu, seperti yang
dikemukakan oleh Kamaludin M. (2004; 15) dalam aurRendidikan Bahasa
Asing, kegiatan membaca bukanlah suatu proses ysedgrhana, karena
menyangkut kegiatan pemahaman isi dari apa yaracdilsehingga diperlukan
pengalaman dan pengetahuan yang luas. Membacangig@rlukan suatu proses
yang melibatkan otak dan mata saat pembaca menge&h membaca isi tulisan.
Oleh karena itu, dalam proses membaca teks balggmang juga diperlukan
keterampilan khusus dan intelektual yang tinggukndapat memahami makna
dan menggali informasi yang terkandung di dalamnya.

Pada pembelajaran bahasa Jepang di Universitasidikamd Indonesia
terdapat mata kuliadokkai, yang menurut Informasi Program Studi Pendidikan
Bahasa Jepang (2003) merupakan mata kuliah yargjusesr agar mahasiswa

mampu mengerti dan memahami teks yang bacaan aindgh menyangkut arti



dan penggunaan kosakata, pemahaman ungkapan, dankakmat serta
pemahaman isi dari bacaan tersebut.

Namun, pada kenyataannya tidak sedikit pembelagag ynerasa bahwa
membaca teks dalam bahasa Jepang itu merupakgarttpbsulit dipelajari. Salah
satu penyebabnya karena terdapat perbedaan yangploierantara bahasa ibu
pembelajar dengan bahasa Jepang, seperti padanucdpsktur kalimat, serta
penggunaan hurtriragana, katakana, dankanji.

Berdasarkan hasil penelitian Andri Salam (2008suktan yang dihadapi
mahasiswa dalam membaca pemahaman teks bahasa dkgataranya adalah
karena metode pengajaran yang kurang menarik darotor@ Hal ini terjadi
karena membaca dapat dikategorikan sebagai pelajaray bersifat pasif, karena
hanya menerima informasi dari tulisan saja.

Meskipun sampai saat ini sudah banyak metode yikegitbangkan sebagai
alternatif dalam pembelajaraiokkai, akan tetapi belum banyak mahasiswa yang
mengetahui metode yang tepat dan efisien untuk raptabpembelajar dalam
meningkatkan keterampilan membaca pemahaman tekasdalepang dalam
pembelajarandokkai. Seperti yang diungkapkan Linna dalam tesisnya@ {20
bahwa pada kenyataannya mayoritas mahasiswa masitm bmengerti dan
mengetahui bagaimana menggunakan teknik yang peukt saat belajar dalam
kegiatan membaca pemahaman, ataupun teknik yaag ltép digunakan dalam
mengerjakan soal tes. Sehingga hasil kemampuan awaminereka kurang

memuaskan.



Karena adanya berbagai jenis hambatan tersebwggppesnbelajaratiokkai
seringkali berlangsung secara tidak efektif dasiefi. Oleh karena itu tepat
tidaknya mahasiswa memilih suatu metode pembetajal@at menentukan
keefektifan dalam proses pembelajaran dokkai. Hiatejalan dengan pendapat
Kobayashi (1998:77) dalam Linna, kegiatan membagafiah hanya memahami
dengan benar isi wacana, tetapi yang terpentinialacaemilih teknik yang tepat
sesuai dengan isi dan tujuannya, dengan cara meéilgsesuatu dan mengubah
cara latihan.

Untuk memahami suatu bacaan kita tidak hanya cukembacanya sekali
saja, tetapi harus mengambil langkah-langkah sfisateituk menguasai bahan itu
dan mengingatnya lebih lama. SQ3Rur{ey-Question-Read-Recite-Review)
merupakan salah satu metode membaca efisien yaken& di Amerika dan
Eropa. Walaupun metode ini digunakan untuk memimdai teks akan tetapi
langkah-langkahnya bisa juga dipakai untuk membaedbagai jenis bacaan.
Secara umum sistem ini memakai pendekatan yang osrpbmbelajar aktif dan
bertujuan dalam menghadapi bacaan, yaitu dengaa rm@mbuat pertanyaan
sendiri dan mencari jawabannya pada bacaan ter&ebuidian menuliskannya.
Teknik yang diberikan dimaksudkan untuk menemukae ipokok serta
mengingatnya lebih lama.

Maka, berdasarkan latar belakang di atas penutarite untuk mengangkat
masalah penerapan metode SQ3R dalam pembelajekka dan mengadakan

penelitian dengan judul:



“PENERAPAN METODE SQ3R (Survey-Question-Read-Recite-Review)
DALAM PEMBELAJARAN MEMBACA PEMAHAMAN TEKS BAHASA
JEPANG (DOKKAI)”

(Penelitian Quasi Eksperimen pada Mahasiswa Tingkatlll Jurusan
Pendidikan Bahasa Jepang Universitas Pendidikan Inshesia Tahun

Akademik 2008/2009)

B. RUMUSAN DAN BATASAN MASALAH

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Apa&dh perbedaan
kemampuan yang signifikan antara kemampuan membetesiswa sebelum
menggunakan metode SQ3R dengan kemampuan membaesisma sesudah
menggunakan metode SQ3R dalam pembelajaran mengsmmahaman teks
bahasa Jepang?”

Secara lebih khusus, perumusan masalah yang atedii terdapat dalam
beberapa pertanyaan ini:

1. Bagaimana kemampuan mahasiswa tingkat Il Jurusardiéikan Bahasa
Jepang FPBS UPI Tahun Ajaran 2008/2009 dalam memteEmahaman teks
bahasa Jepang sebelum menggunakan metode SQ3R afamdals
menggunakan metode SQ3R?

2. Bagaimana tanggapan dan kendala-kendala yang gihadalama
penggunaan metode SQ3R dalam pembelajaran membat@haman teks
bahasa Jepangddkkai) pada mahasiswa tingkat Il Jurusan Pendidikan

Bahasa Jepang FPBS UPI Tahun Ajaran 2008/2009?



Agar permasalahan yang ditinjau tidak terlalu luaaka penulis membatasi
masalah yang akan diteliti sebagai berikut:

1. Penelitian ini hanya meneliti kemampuan dan regpahasiswa tingkat 1l
Jurusan Pendidikan Bahasa Jepang Universitas Rlandithdonesia dalam
pembelajaran membaca pemahaman teks bahasa Japgkaj thenengah
dengan menggunakan metode SQ3R.

2. Teks bahasa Jepang yang akan dipelajari dalamit@mahi berupa teks soal
dan artikel koran atau majalah yang terdapat d#dilman soal-soaNihongo
Nour yokushiken.

3. Model membaca efisien yang akan digunakan dalanbekjarandokkai ini

merupakan metode SQ3Fu(fvey-Question-Read-Recite-Review).

C. VARIABEL PENELITIAN
Variabel bebas : metode SQ3R.

Variabel terikat : kemampuan membaca pemahamarbihkasa Jepang.

D. TUJUAN PENELITIAN

Penelitian ini secara umum bertujuan untuk mempérgambaran umum
mengenai penggunaan metode SQ3R dalam pembelaj@aaca pemahaman
teks bahasa Jepardpkkai) sebagai upaya meningkatkan hasil belajar mahasisw
Adapun tujuan khusus dari penelitian ini yaitu:
1. Mengetahui kemampuan mahasiswa tingkat 11l JuriBandidikan Bahasa

Jepang FPBS UPI dalam membaca pemahaman teks hipes®y dokkai)



sebelum menggunakan metode SQ3R dan sesudah mekggumetode
SQ3R.

Mengetahui respon dan kendala-kendala apa saja gdraglapi selama
penggunaan metode SQ3R dalam pembelajaran membat@haman teks
bahasa Jepangddkkai) pada mahasiswa tingkat Il Jurusan Pendidikan

Bahasa Jepang FPBS UPI.

MANFAAT PENELITIAN

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah:
Bagi pengajar, penggunaan metode SQ3R dalam ppeseiselajararokkai
dapat dijadikan sebagai pendekatan mengajar unémgaktifkan mahasiswa
dalam belajar. Selain itu, dengan penggunaan m&QER dapat membantu
pengajar untuk memancing perhatian dan mengecekalmeman dan
keakuratan membaca pemahaman teks bahasa Jepangsiswah
Penggunaan metode SQ3R dapat merigedback dalam pengajaran bahasa
Jepang pada umumnya, dan pembelajdokikai pada khususnya di Jurusan
Pendidikan Bahasa Jepang FPBS UPI.
Bagi mahasiswa, penggunaan metode SQ3R dapat mkarbketerampilan
baru tentang membaca pemahaman teks bahasa Jemangdapat
meningkatkan kemampuan dalam pembelajdokiai.
Bagi Jurusan, hasil penelitian dapat menjadi inBeimbagi Jurusan
Pendidikan Bahasa Jepang bahwa penggunaan metodR Sfapat

meningkatkan kemampuan mahasiswa, serta memperpedkies belajar



mengajar. Sehingga dapat memberikan alternatif p&javan bahasa Jepang,
khususnya pada pembelajadokkai tingkat menengah.

Dapat dijadikan bahan penelitian selanjutnya.

ANGGAPAN DASAR DAN HIPOTESIS
Anggapan Dasar
- Metode SQ3R dapat mempermudah mahasiswa dalam |zganhe
membaca pemahaman teks bahasa Jepang.
- Metode SQ3R dapat meningkatkan kemampuan mahasialam
membaca pemahaman teks bahasa Jepang
Hipotesis
Hk : “Terdapat perbedaan yang signifikan antarail hasembaca
pemahaman teks bahasa Jepang sebelum menggunakaue me
SQ3R dan hasil membaca pemahaman teks bahasa Jegelad
menggunakan metode SQ3R.”
Ho : “Tidak terdapat perbedaan yang signifikan entaasil membaca
pemahaman teks bahasa Jepang sebelum menggunakaahe me
SQ3R dan hasil membaca pemahaman teks bahasa Jegelad

menggunakan metode SQ3R.”



G. DEFINISI OPERASIONAL
Dalam upaya menghindari adanya penafsiran yangetarberhadap fokus
penelitian, berikut ini dikemukakan definisi opeoasl yang akan digunakan
dalam menjelaskan berbagai permasalahan yang étany@itu sebagai berikut:
1. Penerapan
Penerapan menurut Kamus Umum Bahasa Indonesiaabé@aas kata terap.
Penerapan bisa berarti hal, cara, atau hasil kegida mempraktikan teori
baru dalam suatu penelitian ilmiah.
2. Metode
Metode menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah teratur yang
digunakan untuk melaksanakan suatu pekerjaan agapai sesuai dengan
yang dikehendaki, cara kerja yang bersistem untukmpermudah
pelaksanaan suatu kegiatan guna mencapai tujuag g@entukan. (Ali,
Lukman, 1991: 1432)
3. SQ3R(Survey, Question, Read, Recite, Review)
SQ3R merupakan metode membaca yang terdiri daa langkah:Survey,
Question, Read, Recite, Review. Secara umum sistem ini memakai
pendekatan yang membuat pembelajar aktif dan b@riujalam menghadapi
bacaan. Teknik yang diberikan dimaksudkan untuk emerkan ide pokok
serta mengingatnya lebih lama.
Penggunaan metode SQ3R dalam penelitian ini dintikdesusebagai upaya
memperbaiki proses pembelajaran. Penggunaan m8@Q8& dimanfaatkan

sebagai metode untuk merangsang mahasiswa bed&gigels meningkatkan



hasil belajarnya. Dalam hal ini teks bahasa Jepamy dipelajari berupa
soal-soal tes membaca pemahaman teks bahasa JppdagNihongo
Nouryokushiken.

4. Pembelajaran
Menurut Oemar Hamalik (2008: 162), “pembelajaramlal prosedur dan
metode yang ditempuh oleh pengajar untuk memberkanudahan bagi
peserta didik untuk melakukan kegiatan belajar reeetif dalam rangka
mencapai tujuan pembelajaran.”

5. Dokkai
Menurut Kimura (1982: 113), pengertidokkai adalah membaca kalimat-
kalimat dalam suatu bacaan kemudian memahamidsidetersebut.
Membaca pemahaman teks bahasa Jepang yang dimddisumad penelitian
ini adalahdokkai yang juga merupakan nama mata kuliah yang diberika
lingkungan Jurusan Pendidikan Bahasa Jepang Umagr$endidikan

Indonesia.

H. METODOLOGI PENELITIAN
1. Desain Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adaladtone eksperimen
semu atau disebut juga deng@uas Experimental Design. Dengan desaipre-

test and post-tes group.
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01 X 02

Gambar Rancangan Penelitian (Suharsimi Arikunt06285)

Keterangan gambar

X =treatment atau perlakuan
O: = skor tes awal
Oz = skor akhir
Dalam desain ini observasi dilakukan sebanyak 2 ¥aitu sebelum

eksperimen dan sesudah eksperimen.

2. Sumber Data
Sumber data adalah mahasiswa tingkat Il tahura@j2008/2009 Jurusan
Pendidikan Bahasa Jepang FPBS UPI yang terdiri 2Zasrang. Penelitian ini

dilaksanakan di Universitas Pendidikan Indonesial{uUBandung.

3. Instrumen Penelitian
3.1. Tes
Tes ini dilakukan di awal pembelajaran yang disgia test dan di akhir
pembelajaran yang disebpost test. Tes ini diperlukan untuk memperoleh data
mengenai peningkatan kemampuan mahasiswa dalam efsgarbn dokkai

dengan penggunaan metode SQ3R.
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3.2. Non tes

Instrumen penelitian nontes berupa angket. Angtiberikan kepada

sumber data untuk mengetahui respon dan kendalgapa dialami pada saat

pembelajaran dokkai dengan metode SQ3R.
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